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Abstrak 

 
Kemampuan menulis merupakan salah satu komponen esensial dalam 

pembelajaran bahasa asing yang berperan penting dalam mengembangkan 

kompetensi komunikatif siswa. Dalam konteks pembelajaran bahasa Jerman pada 

level A1 (berdasarkan Common European Framework of Reference/CEFR), 

keterampilan menulis difokuskan pada produksi teks-teks sederhana seperti surat 

pribadi yang memperkenalkan diri, menyampaikan informasi dasar, dan 

mengungkapkan pendapat secara ringkas. Namun, dalam praktik di lapangan, 

banyak siswa mengalami kesulitan dalam menulis surat secara struktural, logis, 

dan sesuai kaidah tata bahasa Jerman. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan dan mengkaji efektivitas aplikasi Slowly sebagai media 

pembelajaran alternatif dalam meningkatkan keterampilan menulis surat pribadi 

bertema Sie Vorstellung (perkenalan diri) pada siswa kelas XII di MAN 1 Medan. 

Aplikasi Slowly menawarkan pengalaman menulis surat digital secara reflektif dan 

interaktif, dengan fitur pengiriman pesan yang menyerupai surat tradisional, 

sehingga menumbuhkan kesabaran, kejelasan ekspresi, dan kesadaran struktur 

bahasa. Penelitian ini menggunakan pendekatan Design-Based Research (DBR) 

yang melibatkan empat tahap utama: (1) analisis kebutuhan dan identifikasi 

masalah, (2) perancangan solusi awal, (3) implementasi dan evaluasi, serta (4) 

refleksi dan revisi. Instrumen penelitian terdiri dari angket kebutuhan, dokumentasi 

hasil tulisan siswa, lembar validasi oleh ahli materi dan media, serta observasi 

terhadap proses pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

aplikasi Slowly secara signifikan meningkatkan kemampuan menulis siswa, baik 

dari segi struktur kalimat, kosakata tematik, maupun kesadaran tata bahasa. 

Evaluasi oleh ahli menyatakan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan 

memenuhi kriteria validitas isi, kepraktisan penggunaan, dan keberterimaan oleh 

siswa. Selain itu, siswa menunjukkan peningkatan motivasi dan antusiasme dalam 

mengikuti kegiatan menulis karena merasakan pengalaman belajar yang otentik, 

personal, dan bermakna. Dengan demikian, aplikasi Slowly dapat 

direkomendasikan sebagai media pembelajaran alternatif dalam pembelajaran 

bahasa Jerman, khususnya untuk keterampilan menulis surat pribadi pada level 

pemula. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pendekatan DBR efektif dalam 

merancang dan mengevaluasi media pembelajaran berbasis teknologi yang sesuai 

dengan kebutuhan nyata di kelas. 
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memperkenalkan diri, menyampaikan informasi dasar, dan mengungkapkan pendapat secara ringkas. 

Namun, dalam praktik di lapangan, banyak siswa mengalami kesulitan dalam menulis surat secara struktural, 

logis, dan sesuai kaidah tata bahasa Jerman. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengkaji 

efektivitas aplikasi Slowly sebagai media pembelajaran alternatif dalam meningkatkan keterampilan menulis 

surat pribadi bertema Sie Vorstellung (perkenalan diri) pada siswa kelas XII di MAN 1 Medan. Aplikasi 

Slowly menawarkan pengalaman menulis surat digital secara reflektif dan interaktif, dengan fitur pengiriman 

pesan yang menyerupai surat tradisional, sehingga menumbuhkan kesabaran, kejelasan ekspresi, dan 

kesadaran struktur bahasa. Penelitian ini menggunakan pendekatan Design-Based Research (DBR) yang 

melibatkan empat tahap utama: (1) analisis kebutuhan dan identifikasi masalah, (2) perancangan solusi awal, 

(3) implementasi dan evaluasi, serta (4) refleksi dan revisi. Instrumen penelitian terdiri dari angket 

kebutuhan, dokumentasi hasil tulisan siswa, lembar validasi oleh ahli materi dan media, serta observasi 

terhadap proses pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi Slowly secara 

signifikan meningkatkan kemampuan menulis siswa, baik dari segi struktur kalimat, kosakata tematik, 

maupun kesadaran tata bahasa. Evaluasi oleh ahli menyatakan bahwa media pembelajaran yang 

dikembangkan memenuhi kriteria validitas isi, kepraktisan penggunaan, dan keberterimaan oleh siswa. 

Selain itu, siswa menunjukkan peningkatan motivasi dan antusiasme dalam mengikuti kegiatan menulis 

karena merasakan pengalaman belajar yang otentik, personal, dan bermakna. Dengan demikian, aplikasi 

Slowly dapat direkomendasikan sebagai media pembelajaran alternatif dalam pembelajaran bahasa Jerman, 

khususnya untuk keterampilan menulis surat pribadi pada level pemula. Penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa pendekatan DBR efektif dalam merancang dan mengevaluasi media pembelajaran berbasis teknologi 

yang sesuai dengan kebutuhan nyata di kelas. 

 

Kata kunci: keterampilan menulis, bahasa Jerman, aplikasi Slowly 

 

PENDAHULUAN 

Kemampuan menulis dalam pembelajaran bahasa asing merupakan salah satu keterampilan 

produktif yang sangat penting namun sering kali kurang mendapatkan perhatian yang proporsional 

dibandingkan dengan keterampilan reseptif seperti mendengar dan membaca. Dalam kerangka 

pembelajaran bahasa Jerman sebagai bahasa asing, keterampilan menulis tidak hanya 

mencerminkan penguasaan struktur bahasa, tetapi juga mencerminkan kemampuan siswa dalam 

mengorganisasi gagasan secara koheren dan sesuai dengan norma budaya komunikasi yang berlaku. 

Menurut Hyland (2019), menulis dalam konteks bahasa asing merupakan aktivitas kompleks yang 

melibatkan interaksi antara kompetensi linguistik, pemahaman sosial-kultural, serta strategi 

komunikasi tertulis. Bagi pembelajar pemula (tingkat A1 berdasarkan kerangka CEFR), 

kemampuan menulis diarahkan pada produksi teks-teks sederhana seperti memperkenalkan diri, 

menceritakan aktivitas sehari-hari, atau menyampaikan informasi dasar dalam bentuk surat pribadi 

atau pesan singkat. 

Namun dalam praktiknya, siswa di tingkat pemula kerap menghadapi tantangan dalam 

menyusun tulisan yang sesuai struktur, tata bahasa, dan gaya komunikasi yang diharapkan. 

Berdasarkan observasi dan penyebaran angket kepada siswa kelas XII MAN 1 Medan, ditemukan 

bahwa mayoritas siswa mengalami kesulitan dalam menulis surat perkenalan diri dalam bahasa 

Jerman. Kesulitan ini mencakup keterbatasan penguasaan kosakata, struktur kalimat, serta 

ketidaktahuan terhadap konvensi surat pribadi dalam budaya Jerman. Lebih jauh, media 

pembelajaran yang digunakan cenderung bersifat monoton, tidak kontekstual, dan tidak memberi 

ruang bagi siswa untuk berlatih secara reflektif dan komunikatif. Perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi dalam beberapa dekade terakhir telah membuka peluang besar dalam 

mengintegrasikan media digital ke dalam pembelajaran bahasa. Salah satu aplikasi yang 

menawarkan pendekatan yang menarik dan relevan dengan keterampilan menulis adalah aplikasi 
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Slowly. Aplikasi ini dirancang untuk menghidupkan kembali budaya surat-menyurat secara digital, 

di mana pengguna dapat menulis surat pribadi dan mengirimkannya ke pengguna lain di seluruh 

dunia, dengan waktu pengiriman yang disesuaikan secara geografis, menyerupai pengiriman surat 

tradisional. 

Keunikan Slowly terletak pada esensi komunikasi yang lambat namun reflektif. Proses 

menulis surat dalam aplikasi ini menuntut pengguna untuk berpikir matang, merancang kalimat 

secara struktural, serta menyampaikan pesan secara personal dan sopan. Dengan demikian, aplikasi 

ini tidak hanya relevan sebagai media komunikasi, tetapi juga memiliki potensi besar sebagai media 

pembelajaran menulis dalam konteks bahasa asing. Melihat kebutuhan siswa yang tinggi akan 

media belajar menulis yang kontekstual dan menarik, serta potensi pedagogis dari aplikasi Slowly, 

maka penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengevaluasi media pembelajaran 

berbasis Slowly untuk meningkatkan keterampilan menulis surat pribadi bertema “Sie Vorstellung” 

dalam bahasa Jerman pada level A1. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Design-Based Research (DBR) yang 

memungkinkan adanya iterasi desain, implementasi di konteks nyata, evaluasi, dan refleksi. DBR 

dianggap relevan karena berfokus pada pengembangan solusi nyata terhadap permasalahan 

pembelajaran di lapangan, serta menghasilkan inovasi pembelajaran yang dapat diterapkan secara 

praktis dan teoritis. 

Dengan demikian, melalui penelitian ini diharapkan dapat: 

1. Mengembangkan media pembelajaran menulis berbasis aplikasi Slowly yang sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan siswa. 

2. Menilai efektivitas media tersebut dalam meningkatkan keterampilan menulis surat pribadi 

bahasa Jerman. 

3. Memberikan kontribusi teoritis dan praktis terhadap pengembangan media pembelajaran 

bahasa asing berbasis teknologi digital. 

Kajian Teori 

1. Keterampilan Menulis dalam Bahasa Asing 

Menurut Torrance et al. (2021), menulis dalam bahasa asing adalah proses kompleks yang 

melibatkan perencanaan, pengorganisasian, dan revisi teks. Di level A1, kemampuan menulis 

difokuskan pada penyusunan kalimat sederhana yang mencerminkan kehidupan sehari-hari. 

Zimmerman & Risemberg (2019) menekankan pentingnya regulasi diri dalam proses menulis, 

seperti kemampuan menetapkan tujuan, mengatur waktu, dan mengevaluasi hasil tulisan. 

2. Media Pembelajaran Digital 

Arsyad (2019) menyatakan bahwa media pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan pembelajaran agar lebih efektif dan menarik. Yuniastuti & Khoiron 

(2021) menekankan pentingnya media yang sesuai dengan karakteristik generasi milenial, yaitu 

interaktif, berbasis teknologi, dan bersifat kolaboratif. 
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Reeves (2006) memperkenalkan pendekatan Design-Based Research sebagai metode penelitian 

yang bersifat iteratif dan kolaboratif, menggabungkan praktik dan teori untuk menghasilkan 

solusi pembelajaran yang kontekstual. Model ini mencakup empat tahap: identifikasi masalah, 

pengembangan solusi awal, implementasi dan evaluasi, serta refleksi dan generalisasi. 

4. Aplikasi Slowly 

Slowly merupakan aplikasi surat digital yang dirancang untuk menghidupkan kembali tradisi 

korespondensi pribadi. Berbeda dengan aplikasi pesan instan lainnya, Slowly mengharuskan 

pengguna menunggu waktu tertentu untuk menerima balasan, sehingga menumbuhkan 

kesabaran, refleksi, dan penggunaan bahasa yang lebih terstruktur. Aplikasi ini sangat cocok 

digunakan sebagai media belajar menulis surat, karena menyediakan format surat formal dan 

informal yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Design-Based Research (DBR), sebuah metode 

yang dirancang untuk mengatasi permasalahan praktis dalam konteks pendidikan melalui 

pengembangan dan evaluasi solusi yang berbasis teori dan praktik nyata. Pendekatan ini sangat 

sesuai dalam penelitian pengembangan media pembelajaran berbasis aplikasi digital seperti Slowly, 

karena memungkinkan proses iteratif yang menggabungkan desain, implementasi, evaluasi, dan 

refleksi dalam setting nyata kelas. 

1. Rancangan Penelitian 

Design-Based Research, sebagaimana dirumuskan oleh Reeves (2006), merupakan pendekatan 

sistematis untuk menciptakan solusi inovatif dalam pendidikan melalui empat tahapan utama, 

yaitu: 

a. Analisis masalah dalam konteks nyata 

b. Pengembangan solusi berbasis teori 

c. Evaluasi dan revisi melalui uji coba 

2. Refleksi dan generalisasi hasil 

Dalam konteks penelitian ini, pendekatan DBR diterapkan untuk merancang, 

mengimplementasikan, dan mengevaluasi media pembelajaran berbasis aplikasi Slowly dalam 

pembelajaran keterampilan menulis surat dalam bahasa Jerman tingkat A1. 

3. Subjek dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Medan dengan subjek siswa kelas XII yang sedang 

mengikuti pembelajaran bahasa Jerman pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Siswa-

siswa ini memiliki latar belakang pemahaman bahasa Jerman dasar dan sedang mempelajari 

kompetensi menulis pribadi (Sie Vorstellung) sesuai kurikulum UKBM. 
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1. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

2. Angket Kebutuhan: untuk mengetahui kesulitan siswa dalam keterampilan menulis dan 

harapan terhadap media belajar. 

3. Dokumentasi Hasil Tugas: berupa surat yang ditulis siswa melalui aplikasi Slowly. 

4. Validasi Ahli: dilakukan oleh ahli materi bahasa Jerman dan ahli media untuk menilai 

kelayakan isi dan fungsionalitas media. 

5. Observasi dan Wawancara: untuk memperoleh informasi kualitatif mengenai respon siswa 

terhadap penggunaan media. 

Tahapan Design-Based Research 

1. Analisis Masalah 

Pada tahap ini, peneliti melakukan identifikasi kebutuhan siswa melalui angket dan observasi 

kelas. Hasil analisis menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menulis surat 

perkenalan dalam bahasa Jerman, terutama dalam struktur kalimat, kosakata, dan penggunaan 

tata bahasa. Selain itu, media pembelajaran yang digunakan selama ini dianggap monoton dan 

kurang menarik. 

2. Desain Solusi Awal 

Berdasarkan hasil analisis, peneliti merancang media pembelajaran digital berbasis aplikasi 

Slowly yang memuat: 

a. Modul pembelajaran tentang “Sie Vorstellung” (perkenalan diri), 

b. Panduan struktur surat resmi dan tidak resmi dalam bahasa Jerman, 

c. Latihan menulis surat pribadi sesuai konteks aplikasi Slowly. 

Desain ini disusun dengan mengacu pada kerangka CEFR level A1 dan mengintegrasikan teori 

komunikasi, pembelajaran bahasa asing, dan pendekatan konstruktivistik. 

3. Implementasi dan Evaluasi 

Media yang telah dirancang kemudian diimplementasikan dalam kelas. Siswa diminta untuk: 

a. Membuat akun aplikasi Slowly, 

b. Menulis surat perkenalan dalam bahasa Jerman melalui aplikasi, 

c. Mengirim surat tersebut kepada pengguna lain (atau kepada guru sebagai latihan). 

Hasil tulisan siswa kemudian dianalisis berdasarkan tiga aspek: struktur surat, kosakata, dan 

tata bahasa. Evaluasi dilakukan oleh dua orang ahli: satu ahli materi bahasa Jerman dan satu 

ahli media pembelajaran. Evaluasi ini mencakup kevalidan isi, kemudahan penggunaan, dan 

kesesuaian dengan tujuan pembelajaran. 
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Setelah evaluasi dilakukan, peneliti melakukan refleksi berdasarkan umpan balik siswa dan 

hasil validasi ahli. Revisi dilakukan terutama pada bagian panduan penulisan dan penyusunan 

ulang contoh surat agar lebih mudah dipahami siswa. Refleksi ini menghasilkan rekomendasi 

untuk perbaikan dan generalisasi desain agar dapat digunakan pada konteks pembelajaran lain 

dengan tingkat kesulitan yang berbeda. 

Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif. Analisis meliputi: 

a. Reduksi data hasil angket dan observasi, 

b. Penyajian data dalam bentuk narasi tematik, 

c. Penarikan kesimpulan berdasarkan hasil evaluasi dan refleksi. 

Teknik ini digunakan untuk menginterpretasi efektivitas media dalam konteks nyata dan 

mengkaji bagaimana media berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan menulis siswa.. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan menulis siswa, terutama 

dalam aspek struktur surat dan kosakata. Selain itu, siswa menunjukkan antusiasme tinggi terhadap 

penggunaan aplikasi Slowly, karena memberikan pengalaman belajar yang autentik dan 

menyenangkan. 

Evaluasi dari ahli materi menyatakan bahwa modul pembelajaran sesuai dengan standar 

CEFR level A1. Evaluasi ahli media menunjukkan bahwa aplikasi ini user-friendly dan memiliki 

potensi untuk diintegrasikan dalam pembelajaran daring maupun luring. 

Secara teori, temuan ini mendukung pandangan Hyland (2019) tentang pentingnya konteks 

sosial dalam pembelajaran menulis, serta teori motivasi belajar yang menekankan pentingnya 

keterlibatan emosional dan autentisitas dalam proses belajar. 

Berdasarkan proses penelitian yang telah dilakukan melalui pendekatan Design-Based 

Research (DBR), dapat disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi Slowly sebagai media 

pembelajaran dalam keterampilan menulis surat pribadi bahasa Jerman pada level A1 terbukti 

efektif dan layak digunakan. Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan media 

pembelajaran berbasis teknologi yang terintegrasi dengan pendekatan pedagogis berbasis desain 

mampu memberikan solusi nyata terhadap permasalahan yang dihadapi siswa dalam pembelajaran 

menulis. 

Penggunaan aplikasi Slowly dalam proses pembelajaran memberikan nilai lebih dari aspek 

pedagogis, afektif, dan linguistik. Dari segi pedagogis, aplikasi ini mendukung proses belajar yang 

berbasis konteks nyata dan pengalaman autentik. Siswa tidak hanya sekadar menulis dalam format 

latihan akademik, tetapi benar-benar terlibat dalam aktivitas menulis surat yang memiliki penerima 

nyata dan alur komunikasi seperti pada praktik kehidupan sehari-hari. Secara afektif, aplikasi 

Slowly meningkatkan motivasi dan minat siswa dalam menulis, karena menawarkan suasana belajar 

yang personal, menyenangkan, dan tidak terburu-buru. Siswa merasa dihargai dalam proses belajar 

karena surat mereka memiliki makna komunikatif yang sebenarnya. 
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Dari sisi linguistik, terdapat peningkatan dalam penggunaan struktur kalimat yang sesuai, 

pemilihan kosakata yang tepat, dan kesadaran tata bahasa yang lebih baik. Ini dibuktikan melalui 

hasil tulisan siswa dan analisis yang dilakukan oleh ahli materi, di mana ditemukan bahwa siswa 

yang menggunakan Slowly menunjukkan perbaikan signifikan dibandingkan sebelumnya. 

Pendekatan DBR memungkinkan proses refleksi dan revisi yang terus-menerus terhadap media 

pembelajaran yang dikembangkan. Melalui empat tahap (identifikasi masalah, desain awal, 

implementasi, dan refleksi), penelitian ini berhasil menghasilkan produk media pembelajaran yang 

valid, praktis, dan memiliki dampak positif terhadap hasil belajar siswa. 

Selain itu, temuan penelitian ini juga memperkuat literatur mengenai pentingnya 

penggunaan media digital dalam pembelajaran bahasa, terutama media yang memungkinkan adanya 

komunikasi yang bersifat personal, reflektif, dan lintas budaya. Aplikasi Slowly, yang 

menggabungkan nuansa tradisional surat-menyurat dengan kemudahan teknologi digital, menjadi 

jembatan antara konteks pembelajaran formal dan praktik sosial bahasa yang otentik. 

KESIMPULAN 

Dengan demikian, aplikasi Slowly dapat direkomendasikan sebagai alternatif media 

pembelajaran menulis bahasa asing, khususnya bahasa Jerman pada level A1. Penggunaan aplikasi 

ini tidak hanya membantu mencapai tujuan pembelajaran secara kognitif, tetapi juga mendukung 

pembentukan sikap positif siswa terhadap keterampilan menulis dan belajar bahasa secara umum. 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, penulis mengajukan 

beberapa saran strategis yang ditujukan kepada berbagai pihak yang terlibat dalam proses 

pembelajaran bahasa Jerman sebagai bahasa asing, khususnya dalam pengembangan keterampilan 

menulis siswa tingkat A1. 

1. Bagi Guru Bahasa Jerman 

Guru sebagai fasilitator pembelajaran diharapkan dapat memanfaatkan aplikasi Slowly sebagai 

media alternatif dalam proses pembelajaran menulis. Karakteristik aplikasi yang 

menggabungkan elemen komunikasi personal, keotentikan konteks, dan penggunaan bahasa 

yang alami memungkinkan siswa mengembangkan keterampilan menulis secara lebih reflektif 

dan bermakna. 

Penggunaan Slowly dapat dijadikan bagian dari pendekatan pembelajaran berbasis proyek 

(project-based learning), di mana siswa diminta menulis surat dalam topik-tema tertentu 

(misalnya: memperkenalkan diri, menceritakan hobi, atau bertukar cerita dengan teman pena 

asing) dalam rentang waktu yang realistis. Hal ini tidak hanya melatih kompetensi linguistik 

siswa, tetapi juga membentuk kesadaran sosial dan budaya antarbahasa. 

Disarankan agar guru memberikan pendampingan terstruktur berupa rubrik penilaian, daftar 

kosakata kunci, dan format surat yang sesuai dengan standar CEFR level A1, agar siswa 

memiliki panduan yang jelas dalam proses menulis. 
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2. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan memanfaatkan aplikasi Slowly tidak hanya sebagai alat tugas, tetapi sebagai 

media eksploratif untuk meningkatkan kemampuan menulis secara mandiri. Dengan menulis 

secara konsisten dan menerima umpan balik dari lawan bicara (pengguna lain dalam aplikasi), 

siswa dapat memperluas wawasan budaya, meningkatkan kosakata tematik, serta memperbaiki 

kesalahan gramatikal melalui praktik nyata. 

Siswa juga diimbau untuk menggunakan aplikasi ini sebagai bagian dari kegiatan belajar 

reflektif, di mana mereka dapat merevisi surat sebelum dikirim dan belajar dari surat-surat yang 

mereka terima. Aktivitas ini akan membentuk kebiasaan menulis yang kritis, sabar, dan 

berorientasi pada komunikasi yang jelas. 

3. Bagi Pengembang Kurikulum dan Institusi Pendidikan 

Bagi pengembang kurikulum dan institusi pendidikan, hasil penelitian ini memberikan 

masukan bahwa integrasi media digital berbasis korespondensi seperti Slowly dapat menjadi 

komponen penting dalam pembelajaran keterampilan produktif bahasa, khususnya menulis. 

Kurikulum pembelajaran bahasa asing hendaknya membuka ruang untuk penggunaan aplikasi-

aplikasi digital yang mendukung komunikasi otentik dan melibatkan siswa secara afektif. 

Lebih jauh, integrasi media seperti Slowly sebaiknya tidak terbatas pada tugas-tugas penilaian 

akhir saja, melainkan dimasukkan ke dalam struktur kegiatan pembelajaran reguler 

(daily/weekly writing task) untuk memastikan kesinambungan dan dampak yang lebih kuat 

terhadap perkembangan keterampilan menulis siswa. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini membuka banyak peluang untuk kajian lanjutan. Peneliti selanjutnya disarankan 

untuk: 

a. Menganalisis penggunaan aplikasi Slowly dalam konteks pembelajaran bahasa asing 

lainnya atau pada tingkat CEFR yang lebih tinggi (A2/B1). 

b. Mengkaji efektivitas jangka panjang penggunaan Slowly terhadap kompetensi literasi 

digital siswa. 

c. Meneliti pengaruh interaksi lintas budaya dalam aplikasi ini terhadap sikap siswa terhadap 

bahasa asing dan keberagaman budaya. 

Dengan pendekatan tersebut, hasil penelitian dapat memperkaya khazanah pedagogi digital 

dalam pembelajaran bahasa asing dan mendukung transformasi pembelajaran yang lebih 

bermakna dan kontekstual di era digital. 
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